BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bap 11 Derisl Kesimpulan gan reKkomenaasl dart peneliunan vang ieian

dilakukan. Rekomendasi dari penelitt bertujuan sebagai bahan kajtan baik dapat

plhakK seKofan. guru. peserta diaik. penulis. serta peneliu seianjiinva vang mengkan

masalah serupa. Adapun kesimpulan dan rekomendasinya adalah sebagai berikut:

A. Kesimpuian

Penerapan etnopedagogl melalui “dongeng sasakala pare sebagar sumber

pelajar untuxk meningkaikan Keterampiian menjalin nubungan antar pripadal siswa

kelas VII-3 SMP Negeri 43 Bandung dapat distmpulkan scbagai berikut:

1. vlerencanakan pencrapan €mopeaagogl melalul "aongeng sasakala

paré” scbagar sumber betajar dapat meningkatkan keterampilan

menjalin hubungan antar pribad: Siswa. rerencanaan i ailakukan

dengan beberapa tahapan yaitu:

a.

Menvusun dan mengkail silabus pembelajaran 1> serta SK/KUD
vang digunakan.

Melihat Keadaan dan 1Klim Kelas agar dikctahui materi. metode.
dan media apa yang cocok dalam pembelajaran.

Menentukan SK/K D) vang dikembangkan agar mengetahul tidakan
selanjutnya.

Menvusun KPP vang membantu guru dalam Kelancaran kegiatan
belajar mengajar yang tersturktur, terutama dalam tindakan
penelinan.

Menggunakan “dongéng sasakala paré” sebagai sumber belajar
vang aikoiaporasikan aengan materi pemoejajaran sesual dK/Kp
yang dipilih pada setiap siklus.

vienvusun nstrument pneliian vang aapat melinat selaun mana

pengaruh “dongéng sasakala pare” sebagal sumber belajar dalam
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meningkatkan Keterampilan memalin  hubungan antar pribadi
si1swa.

Melaksanakan  Kegiatan  pembelajaran  dengan — menerapkan

etnopedagogi melalui “dongéng sasakala paré” sebagai sumber belajar

vang dapat meningkatkan keterampilan menjaiin  hubungan antar
pribadi siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Luru dapat memotivasi siswa dengan menavangkan video-vidco
yang berkaitan dengan “dongéng sasakala paré” dan materi.

b. Guru menceritakan “dongeng sasakala pare’ pada Kegiatan
eksplorasi.

C. Luru meminia siswa aapal mencarl nial-niial vang perkalan
dengan sikap “Silih Asih, Asah, Asuh” dalam dongeng yang
Kemudaian giselarakan dengan tugas berkallan dengan mater: aan
kemudian  dikomunikastkan dalam diskust kelas pada tahap
elaoborasl.

d. Guru mengapresiasi seluruh kelompok yang telah berpartisipast
daalam proses pembelaiaran.

e. Guru dan guru mitra melakukan observasi dengan panduan dari
mnstrumen peniialan guru dan siISwa. melakukan wawancara serta
membagikan angket kepada siswa yang kemudian dijadikan alat
ukur keberhasian peneiitian.

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menekankan kembali
nilai-nilar vang berkaitan dengan sikap “"Silih Asih. Asah. Asuh”
dalam dongeng.

Mcretieksikan  Kegiatan  pembelajaran  dengan  menerapkan

etnopedagogi melalui “dongéng sasakala paré” sebagai sumber belajar

yang aapal menngkaikan kelerampiian menjain nupungan aniar
pribadi siswa. Kegiatan in1 dilakukan dengan cara scbagai berikut:

a. Hasll rencana pembelajaran vang telan airancang bersama dengan
guru mitra pada sctiap siklus mengalam perbaikan dan disesuaikan

aengan nasti gari rerieksl aan saran aari guru mitra.
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b. Pelaksanaan pempelajaran di ruang Kelas. menuntut guru dapat
terus meningkatkan kemampuan dalam mengkondisikan kelas dan
menghentikan kKegaduhan dengan cepat. delain  1tu. Kemampuan
guru dalam mendongeng juga terus diperbaiki.

¢. Kemampuan guru dalam memanaiemen waktu pada sikius | dan 1
sangat kurang karena pada kedua siklus tersebut guru harus
tergesa-gesa dapat menutup pembeialaran sesuai dengan alokasl
waktu yang direncanakan dan diberikan oleh pihak sekolah.
Selaniutnva pada sikius Il dan 1V. manajemen waktu guru sudah
baik dan sesuai dengan RPP.

viellnat pengarun penerapan €nopeaagogi melatul “aongeng. sasakai

par¢” sebagar sumber belajar yang dapat peningkatan keterampilan

menjalin ubungan antar pripadi siIswa. Kegiatan ini dilakukan sebagal
berikut:

4. Mellnhat hasll lembar observasl guru dari SiKlus | K¢ SIKIus ., riasti
lembar observasi guru pada siklus Il lebih baik dar1 Siklus | dan
hasii pada siklus 111 lebin baik dari siKius 11 vang aapat diiihat pada
bab sebelumnya.

p. Melihat hasil lembar observasl siswa vang terus memngkat dari
siklus | ke siklus IHl. Hasil lembar observasi pada siklus | adalah
4/%. Kemudlan meningkat di Siklus kedua meniadi >6%. dan
meningkat kembali pada siklus 11l menjadi 91% dan meningkat
lagi pada SIKlus 1V memadir Y<%. Artinyva. pada Sikius
keterampilan menjalin hubungan antar pribadi siswa masth kurang.
Kemudian. pada siklus kedua meningkat menjadi baik dan pada
siklus ketiga meningkat lagi menjadi sangat baik dan selanjutnya
paaa sIKlus 1V Tetap dl Kategorl sangat Dalk. Hal [erseput sesuat
dengan harapan dan target peneliti schingga penehtt menghentikan
penelitian sampal pada sikius tv.

c. Melhat hasil angket siswa yang juga menunjukan adanya

peningkatan Keterampiian menialin hubungan antar pribadt siswa.
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Felaksanaan pemoelalaran di ruang Kelas. menuntut guru dapat
terus meningkatkan kemampuan dalam mengkondisikan kelas dan
mengnentikan Kegaduhan dengan cepat. detain 1tu. Kemampuan
guru dalam mendongeng juga terus diperbaiki.

Kemampuan guru dalam memanalemen waktu pada sikius 1 dan 11
sangat kurang karena pada kedua siklus tersebut guru harus
lergesa-gesa dapat menutup pembelajaran sesual dengan aloKasi
waktu yang direncanakan dan diberikan oleh pihak sekolah.
Selanjutnya pada siklus [11 dan 1V. manaiemen waktu guru sudah

baik dan sesuai dengan RPP.

IvVielnat pengarun penerapan etnopedagogi meiaiui aongeng sasakala

pare” sebagar sumber belajar yang dapat peningkatan keterampilan

menjalin nubungan antar pripadi siSwa. Kegiatan ini dilakukan sepagal

berikut:

a.

lvielhat hasil iembar observasl guru dari Sikius I Ke siKius 11i. Hastl
lembar observasi guru pada siklus Il lebih baik dari Siklus | dan
nasii pada siKius 111 lebin baik aari SIKIus 11 yang dapat diiinat pada
bab sebelumnya.

Vielihat hasil lembar observasi siswa vang lerus meningkat dari
siklus 1 ke siklus Ill. Hasil lembar observasi pada siklus | adalah
4Z%. Kemudian meningkat di SiKlus kedua meniadi d6%. dan
meningkat kembali pada siklus 11l menjadi Y1% dan meningkat
lagl pada siklus IV meniadi Y.Z%. Artinva. pada SiKlus L.
keterampilan menjalin hubungan antar pribadi siswa masih kurang.
Kemudan. pada siklus kedua meningkat menjadi baik dan pada
siklus ketiga meningkat lagi menjadi sangat baik dan selanjutnya
pada SIKIUS 1V Telap a1 Kalegorl sangat baik. Hal Iersepul sesual
dengan harapan dan target peneliti sehingga penelitt menghentikan
penelitian sampai pada SIKIus 1v.

Melihat hasit angket siswa yang juga menunjukan adanya

peningkatan Keterampllan menjaiin hubungan antar pripadal Siswa.
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preneliian 1Nl Mmerupakan pengalaman pertama bagi penulls vang
mengajarkan penulis akan pentingnya memahami budaya lokal dan bekal bag:
penulis Kelika menjadl guru bagaimana mencrapkan ntial budava lokal aatam
pembelajaran. Selain itu, sikap “Silih Asih, Asah. Asuh” yang merupakan
rambu-rambu dalam Keterampilan menialin hubungan antar pribadi pada btnis
Sunda yang diterapkan pada siswa, juga menjadi motivast bagi penulis dapat
melakukan hal vang sama bahkan dapat mentadi conton bagi siswa.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Fenulis menvadart masih terdapat kekurangan dalam penelitian int.
Maka, saran vang penulis berikan pada peneliti selanjutnya adalah dengan
menggail lepin dalam makna aarl enopeaagogl aan niiai pudaaya fokal vang
terdapat pada ktmis Sunda. Penehti selanjutnya juga dapat berlatih dapat
mempuat suara vang berpeaa serta mimik wajan vang iepin €KSpresii Ketka
mendongeng. Sehingga. siswa akan lebth antusias dapat mendengarkan.
Kemudian. peneiltl selaiuinya juga dapat membuat Komik vang dapat
dibagikan kepada setiap siswa atau minimal kepada setiap kelompom supaya
mereka lebin muaah dan Icbin tertarik aapat mencari nilat-nilai vang bperkaitan
dengan Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi pada Etnis Sunda vang
aigasarkan pada sikap “>tlih Asin. Asah. Asuh .
Demikian kesimpulan dan saran yang penulis kemukakan. Semoga dapat
memberikan mantaat terhadap peningkatan kualitas pendidikan Indoensis serta

turut melestarikan nilai-nilai budaya lokal, khususnya budaya Sunda.
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Hasil angket pada sikKius 1 menyatakan bahwa Kketerampiian
menjalin  hubungan antar pribadi siswa masih kurang kerena
belolehan presentascnya berada pada nilar >3%. kemudian pada
siklus ketiga meningkat menjadi baik dengan perolehan presentase
sebanvak /U Ye. Dan pada siKius Ill. penmgkatan juga terlihat
karena hasil presentasenya meningkat kembali menjadi 87% yang
berarti sangat baik dan stkius [V dengan hasil presentasenva 9%

yang berarti sangat baik.

B. daran
Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian dalam
mennerapkan etnopedagogr melalul “daongeng sasakala parc” sebagal sumber
belajar dalam peningkatan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi siswa,
ICrdapat beberapa poin vang menjadi saran bagi penulis dapat berbagal pihak
terkait seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Saran tersebut antara lain:
1. Bagl pihak sekolah
Setelah melaksanakan penelitian ini, penulis berharap pihak sekolah
dapat Icbith mengedepankan nilai-nilar kearitan lokal melalul program
pembelajaran di dalam kelas yang tentu dapat dikolaborasikan pada setiap
maia pelajlaran. Karena. sejaun apa vang penuils l1pat, Kegialan sugava
CINTA yang sudah berlangsung di sckolah tcrsebut masih berjalan di luar Jjam
pelajar di aalam Kelas.
2. Bagi guru
Di1laKsanakannya penelllian ni agalan dapat mengajak semua guru dan
memberikan pemahaman bahwa dapat menjadi negara yang modern, kita
membutunkan Kearizan lokal vang akan membuat negara Kita tetap pada
keadaan yang beradab. Selain itu. sepeti apa yang telah dikemukakan
Alwasllah banhwa pendidikan merupakan proscs sosio Kulturai. Maka dari (.
pendidikan harus mampu mentranspormasikan nilai-nilai budaya.

3. Bagi penulis









